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ABSTRAK 

 

 Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang meluas dan sering disebut "silent 

killer" yang artinya pembunuh diam-diam karena sering tidak memiliki tanda atau gejala 

peringatan, dan banyak orang tidak menyadari bahwa mereka memilikinya. Pengobatan 

Hipertensi dapat dilakukan dengan farmakologi hingga non farmakologi. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh Terapi Murottal Al quran dan Senam ergonomik 

terhadap tekanan darah penderita hipertensi di Desa Gili Ketapang Probolinggo.Jenis 

penelitian Pra Eksperimen, dengan desain studi One-group pre-post test design, sampel dalam 

penelitian ini adalah pasien dengan hipertensi yang berjumlah 23 responden yang di ambil 

dengan cara purposive sampling instrument yang digunaka lembar observasia dan tensimeter 

digital, untuk penderita hipertensi melakukan terapi murottal al quran dan senam ergonomik 

tersebut secara rutin selama 1 minggu 3 kali sebagai terapi non farmakologi untuk 

menurunkan tekanan darah, data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis menggunakan 

uji statistik Wilcoxon Signed Ranks Test.Hasil penelitian ini menunjukkan nilai sebelum 

dilakukan Murottal Al quran dan Senam ergonomik terbanyak adalah hipertensi stadium 2, 12 

(52.2%), hipertensi stadium 1, responden 11 orang (47.8%), dan nilai sesudah dilakukan 

Murottal Al quran dan Senam ergonomik hipertensi stadium 1 bertambah banyak menjadi 14 

reponden (60.9%), sedangkan pra hipertensi dan hipertensi stadium 2 yakni 6 responden 

26.1% dan 3 responden 13%. dengan hasil p-value 0.000 (p- value < 0,05) pada setiap 

variabel yang berarti bahwa ada pengaruh terapi Murottal Al quran dan Senam ergonomik 

terhadap tekanan darah penderita hipertensi.Diharapkan untuk penderita hipertensi 

melakukan terapi murottal al quran dan senam ergonomik tersebut secara rutin untuk 

menurunkan tekanan darah. 

 

Kata kunci : Hipertensi, Murottal Al quran, Senam Ergonomik 

 

ABSTRACT 

 

 Hypertension is a widespread health problem and is often called the "silent killer" 

because it often has no onset or warning symptoms, and many people do not realize they have 

it. Treatment of hypertension can be done with pharmacology to non-pharmacology. The 

purpose of this study was to determine the effect of Murottal Al-Qur'an Therapy and 

Ergonomic Gymnastics on blood pressure of hypertension sufferers in Gili Ketapang Village, 

Probolinggo. This type of research was pre-experimental, with a one-group pre-post test 
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design. The sample in this study were 23 hypertensive patients who were taken by means of a 

purposive sampling instrument using an observation sheet and digital blood pressurre meter. 

It is expected that hypertenive patients carry out thid therapy al quran murottal therapy and 

ergonomic exercise regularly for 3 days a week as non pharmakological therapy to reduce 

blood pressure, result obtained from this reearch and analyzed using the Wilcoxon Signed 

Ranks Test. The results of this study showed that the highest values before Murottal Al- 

Quran and Ergonomic Gymnastics were stage 2 hypertension 12 patients (52.2%), stage 1 

hypertension 11 patients (47.8%), and the value after Murottal Al-Quran therapy and 

Ergonomic Gymnastics, namely stage 1 hypertension, increased to 14 patients ( 60.9%), 

while pre-hypertension and stage 2 hypertension are 6 patients 26.1% and 3 patients 13%. 

with a p-value of 0.000 (p-value < 0,05) for each variable, which means that there is an effect 

of Murottal Al-Quran therapy and ergonomic gymnastics on blood pressure in hypertension 

sufferers. It is expected that hypertensive patients carry out this therapy Al quran Murottal 

Therapy and Ergonomic Exercise to reduce blood pressure 

 

Keywords : Hipertension, Murottal Al Quran, Ergonomik Exercise. 

 

PENDAHULUAN 

 

Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang meluas dan sering disebut silent killer 

yang artinya pembunuh diam-diam karena sering tidak memiliki tanda atau gejala peringatan, 

dan banyak orang tidak menyadari bahwa mereka memilikinya (Centers for Disease Control 

and Prevention.2013). Fenomena yang terjadi dimasyarakat didapatkan bahwa penderita 

hipertensi seringkali menghentikan pengobatan atau tidak patuh apabila sudah tidak 

merasakan gejala, sedangakan secara teori pegobatan hipertensi harus dilakukan seumur 

hidup (Djoar & Anggarani. 2021). Hipertensi dapat menimbulkan komplikasi seperti 

retinopati, penebalan dinding jantung, kerusakan ginjal, jantung koroner, pecahnya pembuluh 

darah, stroke, bahkan dapat menyebabkan kematian mendadak (Susanti, et al., 2021). 

Menurut data WHO pada tahun 2015 menunjukkan sekitar 1,13 Miliar orang di dunia 

menyandang hipertensi, artinya 1 dari 3 orang di dunia terdiagnosis hipertensi. Jumlah 

penyandang hipertensi terus meningkat setiap tahunnya, diperkirakan pada tahun 2025 akan 

ada 1,5 Miliar , Di Indonesia sendiri memiliki prevalensi sebesar 25,8% pada tahun 2013 dan 

naik naik menjadi 34,1% pada tahun 2018 (Kementerian Kesehatan RI, 2013; 2018). 

Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Indonesia Tahun 2018 prevalensi 

penderita hipertensi pada penduduk berusia ≥18 tahun meningkat jumlahnya sebesar 34,1%, 

dibandingkan dengan data Riskesdas tahun 2013 sebesar 25,8%, tetapi yang terdiagnosis oleh 

tenaga kesehatan atau riwayat minum obat hanya sebesar 8,8%, dan sebanyak 13,3% orang 

yang terdiagnosis hipertensi tidak minum obat serta 32,3% tidak rutin minum obat. Hal ini 

menandakan bahwa sebagian besar kasus hipertensi di masyarakat belum terdiagnosis dan 

terjangkau pelayanan kesehatan (Kementrian Kesehatan RI, 2019). 

Berdasarkan Profil Dinas Kesehatan Jawa Timur tahun 2019, jumlah estimasi penderita 

hipertensi yang berusia ≥ 15 tahun di Provinsi Jawa Timur sekitar 11.952.694 penduduk, 

dengan proporsi laki-laki 48% dan perempuan 52%. Dari jumlah tersebut, yang mendapatkan 

pelayanan kesehatan penderita hipertensi sebesar 40,1% atau 4.792.862 penduduk (Dinkes 

Jawa Timur, 2019). 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Probolinggo, dalam tiga tahun terakhir 

cukup tinggi angka penderita hipertensi. Tahun 2017 ada 

14.027 penderita, tahun 2018 mencapai 11.307 penderita, dan tahun 2019 ada, 18.728 

penderita sampai bulan November 2019. Di Kota Probolinggo hipertensi menduduki urutan 

pertama dari 10 penyakit terbanyak pada lansia. Berdasarkan studi pendahuluan yang 
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dilakukan di Puskesmas Jati Kota Probolinggo pada tahun 2021 jumlah sasaran lansia wanita 

yang mengalami hipertensi sebanyak 1245 orang. (Dinkes provinsi jawa timur, 2019 dalam 

wahyuningtyas, 2023) 

Dari hasil studi pendahuluan yang di lakukan pada tanggal 6 Maret 2023 di Desa Gili 

Ketapang Kacamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo. Dengan metode wawancara 

kepada 10 penderita hipertensi didapatkan hasil diantaranya terdapat 7(70%) responden yang 

mengalami hipertensi ringan, 3 (30%) responden mengalami hipertensi sedang, sebagian 

penderita mengkonsumi obat Amlodipine besilate, ketika lama tidak mengkonsumi tekanan 

darahnya meningkat derastis. Sebagian tidak mengkonumsi obat menurutnya jeruk nipis lebih 

manjur, dari seluruh reponden tidak mengetahui tentang terapi murotal alquran dan senam 

ergonomik. 

Hipertensi terjadi karna jantung bekerja lebih keras dalam memompa darah untuk 

memenuhi kebutuhan oksigen dalam tubuh. Hipertensi sering di sebut sebagai silent killer 

atau pembunuh diam- diam karena merupakan penyakit yang tidak menampakkan gejala 

yang khas, dimana salah satunya adalah sakit kepala dan mudah Lelah (Rahmawati, et al., 

2019). hipertensi bisa diatasi dengan cara farmakologi dan non farmakologi, secara 

farmakologi menggunakan obat-obatan. Seperti golongan diuretik, betabloker, antagonis 

kalsium, dan penghambat konpersi enzim angistensin (Junaeda, dkk 2013). Sedangkan 

pengobatan secara non farmakologi seperti mengubah gaya hidup yang lebih sehat, latiahan 

fisik (senam), terapi musik, terapi relaksasi progresif dan terapi alternatif komplementer 

seperti hidroterapi dan terapi murottal yang bisa dilakukan setiap hari (ikbal & sari, 2021) 

menurut rosyida, dkk, (2022) Regimen terapi obat antihipertensi bersifat kompleks, 

seperti frekuensi pemberian yang lebih dari dua kali sehari maupun banyaknya obat yang 

harus diminum. Selain itu, kemungkinan efek samping obat yang mengganggu seperti batuk 

dan gangguan pencernaan berpotensi muncul. Hal ini dapat menjadi salah satu penyebab 

penurunan kepatuhan terapi pasien hipertensi (Burnier et al., 2020). Farmakoterapi 

merupakan cara yang dianggap ampuh dalam menurunkan tekanan darah, namun cukup 

banyak, masyarakat yang sering merasa takut akan komplikasi yang ditimbulkan oleh obat 

hipertensi tersebut. Sehingga banyak masyarakat yang kini beralih ke terapi nonfamakoterapi 

(Hardianti, dkk, 2018). Salah satunya terapi yang banyak digunakan untuk membantu 

menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi yaitu terapi Murottal Al Qur’an 

(yuningsih, dkk 2023) 

Terapi murottal alquran merupakan terapi religi yang memberikan efek trapeutik bagi 

yang mendengarkannya, Rangsangan yang diberikan pada audio murottal memiliki dampak 

distraksi berupa peningkatan dan pembentukan hormon endorphin pada sistem kontrol 

desenden, Kenaikan pada total hormon endorphin akan mengakibatkan otot relaksasi (Rahayu 

et al.,2018.). Mendengarkan alquran merupakan pengobatan nonfarmakologis yaitu dengan 

menghilangkan stres, meingkatkan rasa kebahagiaan dalam hidup dan kebahagiaan dalam 

tubuh manusia, karena mendengarkan murottal mampu menaikkan perasaan rileks, 

membetulkan sistem kiamia ditubuh sehingga menurunkan tekanan darah (Setiawan, dkk, 

2022) 

Menurut penelitian aini, dkk,(2018) dari hasil penelitiannya tentang pengaruh murottal 

al quran tehadap teekanan darah di RSUD dr. H. SOEWONDO, yang ddiberikan kurang lebih 

15 menit selama 7 hari dengan 26 orang, didapatkan hasil sebelum terapi kategori hipertensi 

Berat 15 orang, 4 orang hipertensi sedang dan 7 orang hipertensi ringan. Dan setelah terapi 

Hanya 14 responden menjadi normal. 

Menurut penelitian wahyuni, dkk, (2020) dari hasil penelitiannya tentang pengaruh 

murottal al quran tehadap teekanan darah di pukesmas bendosari, yang diberikan murotal 

surah arrahman selama 15 menit selama 3 hari dengan 20 orang, didapatkan hasil sebelum 

terapi, penderita hipertensi sedang 14 orang, dan 6 orang hipertensi ringan. Setelah dilakukan 
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terapi, menderita hipertensi ringan 10 orang dan 4 orang hipertensi sedang. Disimpulkan 

hanya 4 orang tetap pada   hipertensi sedang (kodisi awal)   dan 6 orang yang menjadi normal 

Menurut penelitian sukmalara & fitria (2021) dari hasil penelitiannya tentang pengaruh 

murottal arrahman tehadap tekanan darah di perumahan pondok afi 2, yang diberikan murotal 

arrahman selama 11 menit dengan 25 respondden. disimpulkan bahwa 25 lansia yang 

mengalami penurunan tekanan darah sebanyak 19 lansia dan yang tidak mengalami 

penurunan tekanan darah sebanyak 6 lansia. Selain terapi murottal, The Eight Joint National 

Committee (JNC VIII) merekomendasikan aktifitas fisik atau olahraga untuk meningkatkan 

pencegahan terhadap penyakit (James PA, dkk. (2014). Salah satu aktifitas fisik yang bisa 

dilakukan penderita hipertensi adalah senam ergonomis. Aktifitas fisik secara teratur dapat 

memungkinkan pengiriman oksigen oleh paru-paru, jantung, dan pembu luh darah ke dalam 

sel-sel otot secara cepat dan efisien (huda & alvita, 2020). 

Senam ergonomik adalah senam fundemental yang gerakannya sesuai dengan susunan 

dan fungsi fisiologis tubuh. Manfaat dari senam ergonomik yaitu mengontrol tekanan darah 

dan bermanfaat bagi kesehatan dan kebugaran. Gerakan dalam senam ini sederhana dan 

minim gerakan, Tetapi jika dilakukan secara teratur dapat memberikan dampak sangat baik 

bagi kesehatan. Manfaat gerakan senam ergonomis ini antara lain: Pengaktifan fungsi organ 

tubuh; membangkitkan biolistrik dalam tubuh dan melancarkan sirkulasi oksigen sehingga 

tubuh terasa segar ber energi dan mengontrol tekanan darah tinggi. (Suswanty, dkk, 2019) 

Menurut penelitian veri & amelia (2020) dari hasil penelitiannya tentang pengaruh 

senam ergonomik tehadap tekanan darah dipuskesma pisangan, yang diberikan senam selama 

2x seminggu dalam waktu 15-20 menit dengan 34 responden, hampir setengahnya mengalami 

penurunan tekanan darah menjadi normal sebanyak 11 responden (32,4%). Menurut 

penelitian wahyuni, dkk, (2020) dari hasil penelitiannya tentang pengaruh senam ergonomik 

tehadap tekanan darah pd ny.m. yang dilakukan selama 3 hari dengan waktu ± 25 menit, 

Hasil nilai tekanan darah Pre test dari hari Rabu sampai Jumat ialah 180/110 mm Hg, 

160/110 mm Hg, dan 140/100 mm Hg. Dapat disimpulkan bisa menurunkan tekanan darah 

diistol 10 mmHg. 

Menurut penelitian muharni & wardhani (2019) dari hasil penelitiannya tentang 

pengaruh senam ergonomik tehadap teekanan darah dipukeeema seipanccur, yang diberikan 

senam selama 4x dalam 3 minggu dengan 50 responden, Setelah intervensi, yang termasuk 

dalam kriteria Normal 20 orang. 

 

METODE PENELITIAN 

 

.Jenis penelitian Pra Eksperimen, dengan desain studi One-group pre-post test design, 

sampel dalam penelitian ini adalah pasien dengan hipertensi yang berjumlah 23 responden 

yang di ambil dengan cara purposive sampling instrument yang digunaka lembar observasia 

dan tensimeter digital, untuk penderita hipertensi melakukan terapi murottal al quran dan 

senam ergonomik tersebut secara rutin selama 1 minggu 3 kali sebagai terapi non 

farmakologi untuk menurunkan tekanan darah, data yang diperoleh dari penelitian ini 

dianalisis menggunakan uji statistik Wilcoxon Signed Ranks Test. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Tabel 1: Distribusi Frekuensi Krakteristik Responden Usia pada Hipertensi di Desa Gili 

Ketapang Probolinggo Pada bulan Agutsus 2023 

 

Usia (Tahun) Frekuensi (f) Persentase (%) 
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45-50 11 47,8 

51-55 7 30,4 

56-60 5 21,7 

Jumlah 23 100 

Pekerjaan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tidak berkerja 16 69,6 

Wirasuwasta 7 30,4 

Jumlah 23 100 

Pendidikan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tidak Sekolah 6 26,1 

SD 9 39,1 

SMP 8 34,8 

Jumlah 23 100 

Hipertensi Frekuensi (f) Persentase (%) 

Hipertensi 

stadium 1 

11 47.8 

Hipertensi 

stadium 2 

12 52.2 

Jumlah 23 100 

Sumber : Data Primer Lembar Observasi Penelitian Agustus 2023 

 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 1 didapatkan Karakteristik responden pada 

penderita hipertensi berdasarkan jenis kelamin. Didapatkan Jemis kelamin responden adalah 

perempuan semua yaitu sejumlah 23 responden (100%). didapatkan usia responden terbanyak 

adalah 45-55 tahun yaitu berjumlah 11 responden (47,8%). usia responden terbanyak adalah 

tidak berkerja sejumlah 16 responden (69,6%). didapatkan riwayat pendidikan responden 

terbanyak adalah SD yaitu sejumlah 9 responden (65,2%). bahwa tingkat hipertensi di Desa 

Gili Ketapang Probolinggo sebelum diberikan Terapi Murottal Al quran dan senam ergonomik 

sebagian besar tergolong hipertensi stadium 2 sebanyak 12 responden (52,2%). menunjukkan 

bahwa tingkat hipertensi di Desa Gili Ketapang Probolinggo sesudah diberikan Terapi 

Murottal al quran dan senam ergonomik sebagian besar tergolong hipertensi stadium 1 

sebanyak 14 respomden (60.9%). 

 

Tabel 2 : Pengaruh Terapi Murottal al quran dan senam ergonomik terhadap tekanan darah 

penderita Hipertensi di Desa Gili Ketapang Pada bulan Agutsus 2023. 

 

   Post  total P 

 hipertensi Pra 

hipertensi 

Stadium 1 Stadium 2  

Pre Stadium 1 6 5 0 11 0,00 

 Stadium 2 0 9 3 12  

total  6 14 3 23  

Sumber : Data Primer Lembar Observasi Penelitian Agustus 2023 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa dapatkan hasil pengaruh Terapi Murottal Al 

quran dan senam ergonomik terhadap tekanan darah pada Hipertensi dengan nilai p= 0,00 
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dengan tingkat signifikan p<0,05 sehingga dapat di nyatakan H1 di terima yang artinya 

terdapat pengaru Terapi Murottal Al qurran dan senam ergonoik terhadap tekanan darah pada 

Hipertensi di Desa Gili Ketapang Probolinggo. 

 

PEMBAHASAN 

 

 Mengindentifikasi Tekanan Darah pada penderita Hipertensi Sebelum Diberikan 

terapi Murottal Al quran dan senam ergonomik terhadap tekanan darah pada 

hipeetensi Di Desa Gili Ketapang Probolinggo Kacamatan Sumberasih Kabupaten 

Probolinggo. 

Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat pada tabel 1 Berdasarkan lembar 

observasi didapatkan mayoritas tingkatan hipertensi sebelum dilakukan terapi Murottal Al 

quran dan senam ergonomik terhadap 23 responden di dapatkan hasil yaitu hipertensi 

stadium 1 yaitu sejumlah 11 responden (47.8%), dan hipertensi stadium 2 yaitu sejumlah 12 

responden (52.2%). 

Berdasarkan hasil penelitian Adam (2019), bahwa kurang aktivitas/olahraga dan 

semakin tua seseorang berisko hipertensi hal tersebut disebabkan karena seiring 

bertambahnya usia akan terjadi penurunan kemampuan organ-organ tubuh termasuk sistem 

kardio vaskuler pembulu darah sempit dan terjadi kekakuan pembulu darah sehingga 

menyebabkan tekanan darah meningkat, hal ini sejalan dengan teori semakin meningkat 

umur semakin beresiko hipertensi sangat besar, hali ini terjadi karen arteri besar kehilangan 

kelenturan dan menjadi kaku yang menyebabkan naiknya tekanan darah dah biasanya 

terjadi pada usia 40 tahun ke atas (Hartani & Mifbakhuddin, 2015). 

Hal ini terjadi karena beberap faktor, faktor yang sangat mencolok mempengaruhi 

kondisi kesehatan seseorang, semakin meningkatnya umur maka tekanan darah akan semakin 

tinggi, karena semakin meningkatnya umur resiko menderita penyakit hipertensi juga ikut 

meningkat, hal ini disebabkan elastisitas pembuluh darah yang berkurang dipengarhui oleh 

terjadinya perubahan alamiah dalam tubuh, sehingga tingkat umur pasien sangat 

berhubungan dengan kejadian hipertensi atau dapat dikatan lebih rentan terjadinya hipertensi 

pada usia separuh baya. Tingginya hipertensi sejalan dengan bertambahnya umur, 

disebabkan oleh perubahan struktur pada pembuluh darah besar, sehingga lumen menjadi 

sempit dan dinding pembuluh darah menjadi lebih kaku dan berakibat meningkatnya 

tekanan darah sistolik (Yanti, dkk. 2021) 

Berdasarkan uraian diatas peneliti berasumsi peneliti penderita hipertensi perlu 

melakukan penatalaksanaan farmakologis dan non farmakologis seperti olahraga secara 

bersamaan. Hal tersebut bertujuan untuk menurunkan tekanan darahnya dan sekaligus 

mengatasi faktor- faktor penyebab hipertensi yakni pola hidup, pola makan, dan psikis. 

 

 

Mengindentifikasi Tekanan Darah pada penderita Hipertensi Setelah Diberikan terapi 

Murottal Al quran dan senam ergonomik terhadap tekanan darah pada hipeetensi Di 

Desa Gili Ketapang Probolinggo Kacamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo. 

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa tingkat hipertensi di Desa Gili 

ketapang Probolinggo sesudah di berikan Terapi Murottal Al quran dan senam ergonomik 

sebagian besar tergolong hipertensi stadium 1 sebanyak 14 responden (60.9%) dan pra 

hipertensi sebanyak 6 responden (26.1%) berdasarkan hasil obervasi . 

Menurut wahyuni, dkk, (2020) dari hasil penelitiannya senam ergonomic terhadap 

hipertensi yaitu dapat mengembalikan atau memperbaiki posisi kelenturan system saraf dan 

aliran darah, apabila kelenturan aliran darah baik, maka akan memudahkan pembuluh darah 

untuk mengendur dengan cepat selama jantung memompa darah, (Umi, 2018). Pembuluh 
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darah yang mengendur atau rileks dapat membuat tekanan darah menurun (Rosenthal, 

2009). 

The Eight Joint National Committee (JNC VIII) merekomendasikan aktifitas fisik 

atau olahraga untuk meningkatkan pencegahan terhadap penyakit (James PA, dkk. (2014). 

Aktifitas fisik secara teratur dapat memungkinkan pengiriman oksigen oleh paru-paru, 

jantung, dan pembuluh darah ke dalam sel-sel otot secara cepat dan efisien (Davis and 

Arany, 2014). Salah satu aktifitas fisik yang bisa dilakukan penderita hipertensi adalah 

senam ergonomis.( dalam Huda & Alvita, 2020) 

Suara dari murottal akan merangsang hipotalamus supaya mengeluarkan hormon 

endorfin, saraf parasimpatis. Rangsang saraf otonom juga akan menyebabkan sekresi 

epinefrin dan norepinefrin yang dapat menghambat angiotensin agar dapat menurunkan 

tekanan darah. Ketika pasien mendengarkan terapi audio sistem syaraf pusat akan 

mengkomunikasikan hipotalamus untuk mensekresikan atau meningkatkan hormon 

endorfine di kelenjar piutary dan juga menekan hormon setress epinefrine dan norepinefrine 

dikelenjar adrenal sehingga terapi audio tersebut bisa menurunkan tekanan darah, 

menurunkan denyut nadi dan juga bisa memperlambat pernapasan. (Indah, 2020). 

Hal ini sejalan dengan penelitian wahyuni, dkk, (2020) dari hasil penelitiannya 

tentang pengaruh terapi murottal al quran tehadap tekanan hipertensi setelah diberikan terapi 

murotal Al-Quran menunjukan tekanan darah rata-rata sistolik adalah 143,17 mmHg dan 

nilai rata-rata tekanan darah diastolik adalah 89,91 mmHg. Nilai tekanan darah ini masuk 

dalam kategori hipertensi ringan. 6 orang dikategorikan pre hipertensi setelah dilakukan 

terapi,. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti berasumsi bahwa penderita hipertensi perlu 

mendapatkan terapi dari dua aspek yakni aspek fisik dan psikis untuk memaksimalkan 

dalam mengontrol tekanan darah. Maka peneliti memilih Senam ergonomik sebagai terapi 

dari aspek fisik, dan Terapi Murottal Al quran sebagai terapi psikis. 

 

 Analisis Pengaruh terapi Murottal Al quran dan senam ergonomik terhadap tekanan 

darah pada hipertensi Di Desa Gili Ketapang Probolinggo 

Berdasarkan tabel 5.6 diatas menunjukkan dari hasil penelitian didapatkan data 

dengan mengunakan uji   statistic wilcoxon dengan hasil (  = 0,000 < α = 0,05) yang 

artinya bahwa ada pengaruh Terapi Murottal Al quran dan senam ergonomik terhadap 

tekanan darah pada penderita Hipertensi di Desa Gili Ketapang Probolinggo. 

Hasil ini didukung oleh penelitian Huda & Alvita,( 2020) tentang pengaruh senam 

ergonomik terhadap tekanan darah hipertensi dengan nilai p=value 0,030<0,05, yang 

menunjukkan adanya pengaruh terapi senam ergonomik terhadap tekanan darah hipertensi. 

Aktivitas fisik yang teratur baik dalam usaha mengontrol tekanan darah. Aktivitas 

fisik yang dilakukan secara tepat dan teratur disebutkan memiliki pengaruh menurunkan 

prevalensi hipertensi hingga 50%. Aktivitas yang menjadi salah satu perhatian untuk 

mengontrol tekanan darah adalah senam ergonomik. Latihan ini dikembangkan sebagai 

terapi potensial non farmakologis, walaupun pada awalnya latihan ini disebutkan dapat 

meningkatkan tekanan darah (Carlson dkk., 2016). 

Menurut wahyuni, dkk, (2020) senam ergonomic terhadap hipertensi yaitu dapat 

mengembalikan atau memperbaiki posisi kelenturan system saraf dan aliran darah, apabila 

kelenturan aliran darah baik, maka akan memudahkan pembuluh darah untuk mengendur 

dengan cepat selama jantung memompa darah, (Umi, 2018). Pembuluh darah yang 

mengendur atau rileks dapat membuat tekanan darah menurun (Rosenthal, 2009). 

Pengobatan hipertensi bersifat individualistis dan sepanjang masa dengan tetap 

memperhatikan gaya hidup. Pengobatan hipertensi terdiri dari terapi nonfarmakologi dan 

farmakologi (PERKI,2015). hipertensi bisa diatasi dengan cara farmakologi dan non 
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farmakologi, secara farmakologi menggunakan obat-obatan. Seperti golongan diuretik, 

betabloker, antagonis kalsium, dan penghambat konpersi enzim angistensin (Junaeda, dkk 

2013). Sedangkan pengobatan secara non farmakologi seperti mengubah gaya hidup yang 

lebih sehat, latiahan fisik (senam), terapi musik, terapi relaksasi progresif dan terapi 

alternatif komplementer seperti hidroterapi dan terapi murottal yang bisa dilakukan setiap 

hari (ikbal & sari, 2021). 

Menurut penelitian wahyuni, dkk, (2020) dari hasil penelitiannya tentang pengaruh 

murottal al quran tehadap teekanan darah di pukesmas bendosari, yang diberikan murotal 

surah arrahman selama 15 menit selama 3 hari dengan 20 orang, didapatkan hasil sebelum 

terapi, penderita hipertensi sedang 14 orang, dan 6 orang hipertensi ringan. Setelah 

dilakukan terapi, menderita hipertensi ringan 10 orang dan 4 orang hipertensi sedang. 

Disimpulkan hanya 4 orang tetap pada hipertensi sedang (kodisi awal) dan 6 orang yang 

menjadi normal. 

Terapi murottal dapat menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi melalui 

diturunkannya hormon-hormon stres dan diaktifkannya hormon endorphin, dialihkan 

perhatian dari rasa takut, cemas dan tegang, sehingga menimbulkan perasaan rileks yang 

dapat menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi. Terapi murottal surah ar-

rahman berpengaruh dalam memperbaiki sistem biokimiawi tubuh yaitu menurunkan 

tekanan darah serta memperlambat pernafasan, detak jantung, denyut nadi dan aktivitas 

gelombang otak. Pemberian terapi murottal surah arrahman baik kepada mereka yang 

berbahasa Arab maupun bukan, dapat merasakan perubahan fisiologis yang sangat besar. 

Indikator perubahan fisiologis ditunjukkan dengan menurunnya tingkat depresi, kecemasan, 

dan kesedihan dengan diakhiri adanya ketenangan jiwa sehingga dapat menurunkan tekanan 

darah (Rachmawati,dkk.2021).  

Berdasarkan uraian diatas peneliti berasumsi bahwa penderita hipertensi perlu 

mendapatkan terapi dari dua aspek yakni aspek fisik dan psikis untuk memaksimalkan 

dalam mengontrol tekanan darah. Maka peneliti memilih Senam ergonomik sebagai terapi 

dari aspek fisik, dan Terapi Murottal Al quran sebagai terapi psikis, sehingga terapi ini 

dapat diterapkan sebagai intervensi secara non farmakologi yang mudah dilakukan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa “Pengaruh Terapi Murottal al 

quran dan senam ergonomik terhadap Tekanan Darah pada penderita Hipertensi di Desa Gili 

Ketapang Probolinggo”. Tekanan darah sebelum dilakukan Terapi Murottal al quran dan 

senam ergonomik terhadap Tekanan Darah pada penderita Hipertensi di Desa Gili Ketapang 

Probolinggo dengan presentase terbanyak yaitu hipertensi stadium 2 yaitu sejumlah 12 

responden (52.2%). Tekanan darah sesudah Terapi Murottal al quran dan senam ergonomik 

terhadap Tekanan Darah pada penderita Hipertensi di Desa Gili Ketapang Probolinggo dengan 

presentase terbanyak yaitu hipertensi stadium 1 sebanyak 14 responden (60.9%). Ada 

pengaruh Terapi Murottal al quran dan senam ergonomik terhadap Tekanan Darah pada 

penderita Hipertensi di Desa Gili Ketapang Probolinggo dengan presentase terbanyak yaitu 

hipertensi stadium, (  = 0,000 < α = 0,05).  

Saran Bagi profesi keperawatan disarankan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

intervensi dan implementasi rutin keperawatan sebagai salah satu pilihan intervensi untuk 

mengatasi hipertensi melalui latihan Terapi Murottal al quran dan senam ergonomik. Bagi 

institusi pendidikan disarankan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan mata 

kuliah Keperawatan Medikal Bedah dan Keperawatan Komplementer untuk mengatasi 

hipertensi melalui latihan Terapi Murottal al quran dan senam ergonomik. Bagi lahan 

penelitian disarankan hasil penelitian ini dapat dijadikan wawasan baru dan diterapkan terapi 
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Murottal al quran dan senam ergonomik pada masyarakat untuk menurunkan tekanan darah 

pada penderita hipertensi di Desa Gili ketapang. Bagi Responden Diharapkan Memberikan 

informasi bagi responden tetap diaplikasikan dirumah agar meningkatkan latihan senam 

sehingga bisa menurunkan tekanan darah karena banyak gerak dengan senam. Bagi Peneliti: 

Diharapkan sebagai bahan masukan dan pengalaman dalam menambah wawasan yang 

nantinya bisa menambah variabel lain antara independen dan dependen sehingga menambah 

pemahaman yang baru untuk dibuat referensi lain. Peneliti Selanjutnya: Bagi peneliti 

selanjutnya melanjutkan penelitian Murottal al quran dan senam ergonomik terhadap tekanan 

darah pada intervensi murottal dengan menggabungkan metode membaca al quran dan 

mendengarkan al quran. 
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